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INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MERUPAKAN INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU PERUBAHAN ATAS PROSPEKTUS RINGKAS 
YANG TELAH DITERBITKAN PADA HARIAN EKONOMI NERACA TANGGAL 6 NOVEMBER 2019.

INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS.

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK’) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI. 
TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG 
BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PT IFISHDECO TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS 
KEBENARAN SEMUA INFORMASI FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM 
PROSPEKTUS RINGKAS INI.

SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA 
(‘BEI’).

PT Ifishdeco Tbk
Kegiatan Usaha Utama:

Bergerak di Bidang Pertambangan Bijih Nikel
Kantor Kedudukan:

Wisma Nugra Santana, Jalan Jend. Sudirman Kav 7-8, 
Jakarta Pusat 10220, Indonesia. Website: www.ifishdeco.com

Telp.: (021)  5706910/ 5706950 Faks.: (021) 5704991
PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Sebanyak 425.000.000 (empat ratus dua puluh lima juta) saham baru yang merupakan Saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp100,- (seratus 
Rupiah) setiap saham atau sebanyak 20% (dua puluh persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum, 
yang dikeluarkan dari simpanan (portepel) Perseroan, yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran sebesar Rp440 (empat ratus 
empat puluh Rupiah) setiap saham yang ditetapkan berlaku untuk seluruh Saham Baru (“Saham Yang Ditawarkan”), yang harus dibayar penuh pada saat 
mengajukan Formulir Pemesanan Pembelian Saham (”FPPS”). Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum adalah sebanyak Rp187.000.000.000 (seratus 
delapan puluh tujuh miliar Rupiah).
Saham Yang Ditawarkan akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan 
yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam Rapat Umum 
Pemegang Saham (“RUPS”), hak atas pembagian saham bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD), hak atas pembagian sisa aset 
dalam hal terjadi likuidasi.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT UOB Kay Hian Sekuritas
PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK DAN PENJAMIN EMISI EFEK MENJAMIN DENGAN KESANGGUPAN PENUH

(FULL COMMITMENT) TERHADAP PENAWARAN UMUM PERSEROAN
RISIKO UTAMA PERSEROAN ADALAH RISIKO KETERSEDIAAN DEPOSIT NICKEL ORE, RISIKO FLUKTUASI HARGA NICKEL ORE, 
RISIKO PERUBAHAN PERATURAN PEMERINTAH. KETERANGAN LEBIH LANJUT DAPAT DILIHAT PADA BAB VI FAKTOR RISIKO.

RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN 
PADA PENAWARAN UMUM PERDANA INI. MESKIPUN PERSEROAN AKAN MENCATATKAN SAHAMNYA DI BEI, NAMUN TIDAK ADA 
JAMINAN BAHWA SAHAM PERSEROAN YANG DIPERDAGANGKAN TERSEBUT AKAN AKTIF ATAU LIKUID KARENA TERDAPAT 
KEMUNGKINAN SAHAM PERSEROAN AKAN DIMILIKI SATU ATAU BEBERAPA PIHAK TERTENTU YANG TIDAK MEMPERDAGANGKAN 
SAHAMNYA DI PASAR SEKUNDER. DENGAN DEMIKIAN, PERSEROAN TIDAK DAPAT MEMPREDIKSIKAN APAKAH PASAR DARI 
SAHAM PERSEROAN AKAN AKTIF ATAU LIKUIDITAS SAHAM PERSEROAN AKAN TERJAGA.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT 
AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF DI PT KUSTODIAN 
SENTRAL EFEK INDONESIA (”KSEI”).

Informasi Tambahan dan/atau Perubahan atas Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 27 November 2019

INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU PERUBAHAN 
ATAS PROSPEKTUS RINGKAS

JADWAL
Tanggal Efektif : 26 Nov 2019
Masa Penawaran Umum : 27 – 29 Nov 2019
Tanggal Penjatahan : 3 Des 2019
Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan : 4 Des 2019
Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik : 4 Des 2019
Tanggal Pencatatan Pada Bursa Efek Indonesia : 5 Des 2019

PENAWARAN UMUM
Jumlah Saham Yang 
Ditawarkan

: Sebanyak 425.000.000 (empat ratus dua puluh 
lima juta) saham baru.

Nilai Nominal : Rp100,- (seratus  Rupiah).
Harga Penawaran : Rp440,- (empat ratus empat puluh Rupiah) setiap 

saham.
Jumlah Penawaran 
Umum

: Sebanyak Rp187.000.000.000 (seratus delapan 
puluh tujuh miliar Rupiah).

Tanggal Penawaran 
Umum

: 27 – 29 Nov 2019.

5 Des 2019.Tanggal Pencatatan 
di BEI

:

Dalam rangka Penawaran Umum ini, Saham Baru yang ditawarkan 
seluruhnya terdiri dari saham biasa atas nama yang berasal dari portepel dan 
akan memberikan kepada pemegang hak yang sama dan sederajat dalam 
segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yuang telah ditempatkan 
dan disetor penuh, termasuk hak atas pembagian dividen, hak untuk 
mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan 
hak memesan efek terlebih dahulu sesuai dengan ketentuan dalam UUPT.
Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan Perseroan dalam 
Penawaran Umum ini, struktur permodalan dan pemegang saham Perseroan 
sebelum dan setelah Penawaran Umum ini secara proforma adalah sebagai 
berikut:

KETERANGAN

Nilai Nominal Rp100,- per saham
Sebelum Penawaran Umum Setelah Penawaran Umum

Jumlah  
Lembar
Saham

Jumlah 
Nominal

Saham (Rp) %

Jumlah  
Lembar
Saham

Jumlah 
Nominal

Saham (Rp) %
Modal Dasar 6.800.000.000 680.000.000.000,-   6.800.000.000 680.000.000.000,-  
Modal Disetor    
PT Fajar Mining 
Resources 867.000.000 86.700.000.000,- 51,00 867.000.000 86.700.000.000,- 40,80
PT Wahana Trilintas 
Mining 833.000.000 83.300.000.000,- 49,00 833.000.000 83.300.000.000,- 39,20
Masyarakat - - - 425.000.000 42.500.000.000,- 20,00
Jumlah Modal 
Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 1.700.000.000 170.000.000.000,- 100,00 2.125.000.000 212.500.000.000,- 100,00
Jumlah Saham 
Portepel 5.100.000.000 510.000.000.000,-   4.675.000.000 467.500.000.000,-  
PENCATATAN SAHAM PERSEROAN DI BEI
Bersamaan dengan pencatatan saham yang berasal dari Penawaran Umum 
Perdana Saham ini sebanyak 425.000.000 (empat ratus dua puluh lima juta) 
saham biasa atas nama atau sebanyak 20% (dua puluh persen) dari modal 
ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham 
ini, maka Perseroan juga akan mencatatkan seluruh saham biasa atas nama 
pemegang saham sebelum Penawaran Umum Perdana Saham sejumlah 
1.700.000.000 (satu miliar tujuh ratus juta) saham. Saham-saham tersebut 
adalah milik:
1.		  PT Fajar Mining Resources sebanyak 867.000.000 (delapan ratus enam 

puluh tujuh juta) saham;
2.		  PT Wahana Trilintas sebanyak 833.000.000 (delapan ratus tiga puluh tiga 

juta) saham. 
Dengan demikian, jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di 
BEI adalah sebanyak 2.125.000.000 (dua miliar seratus dua puluh lima juta) 
saham, atau sejumlah 100% (seratus persen) dari jumlah modal ditempatkan 
atau disetor penuh sesudah Penawaran Umum Perdana Saham ini.
Saham-Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum ini direncanakan 
akan dicatatkan di BEI sesuai dengan Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek 
apabila memenuhi persyaratan pencatatan yang ditetapkan oleh BEI antara 
lain mengenai jumlah pemegang saham baik perorangan maupun lembaga 
di BEI dan masing-masing pemegang saham memiliki sekurang-kurangnya  
1 (satu) satuan perdagangan saham. Apabila syarat-syarat pencatatan 
saham tersebut tidak terpenuhi, Penawaran Umum batal demi hukum dan 
uang pemesanan yang telah diterima dikembalikan kepada para pemesan 
sesuai dengan ketentuan UUPM dan Peraturan Nomor IX.A.2.
PERSEROAN TIDAK BERENCANA UNTUK MENGELUARKAN EFEK 
BERSIFAT EKUITAS SELAMBAT-LAMBATNYA DALAM WAKTU 12 (DUA 
BELAS) BULAN SETELAH TANGGAL EFEKTIF.

RENCANA PENGGUNAAN DANA
Penggunaan dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum ini, setelah 
dikurangi biaya-biaya terkait emisi efek akan digunakan untuk 
1.		  Sekitar 83.78% akan digunakan untuk memberikan pinjaman kepada 

Perusahaan Anak, PT BSI. PT BSI akan menggunakan dana tersebut 
untuk down payment pembelian 2 line mesin RKEF. 

		  RKEF yang akan dibeli oleh Perusahaan Anak adalah RKEF 36 MW 
atau 36.000 KVA, dimana mesin RKEF tersebut akan digunakan sebagai 
mesin pengolahan dan pemurnian bijih nikel untuk menghasilkan 
produk feronikel (FeNi). Kapasitas produksi mesin RKEF ini adalah 
60,000TonFeNi/tahun atau sebesar 120.000 Ton FeNi/tahun untuk  
2 (dua) Mesin RKEF.

		  Adapun, untuk pinjaman yang akan diberikan oleh Perseroan kepada 
Perusahaan Anak sehubungan dengan dana yang diperoleh dari hasil 
Penawaran Umum ini akan dikenakan bunga sebesar 10.75% per tahun 
dengan jangka waktu 5 tahun dan masa tenggang (grace period) selama 
2 tahun.

		  Dalam hal Perusahaan Anak telah mengembalikan pinjaman yang 
berasal dari dana IPO kepada Perseroan, selanjutnya Perseroan akan 
menggunakan dana tersebut untuk mengakuisisi lahan tambang dari 
perusahaan lain yang memiliki SIUP. Hal ini bertujuan untuk menjaga 
pasokan bijih nikel (nickel ore) sehingga dapat mendukung proses 
produksi NPI dan RKEF di Perusahaan Anak kedepannya.

2.		  Sekitar 16,22% akan digunakan untuk modal kerja Perseroan seperti 
penyewaan alat berat untuk kegiatan penambangan. 

		  Keterangan lebih lanjut mengenai Rencana Penggunaan Dana dapat 
dilihat pada Bab II Prospektus.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN
1.	 Analisis Keuangan
Analisis dan pembahasan di bawah ini disusun berdasarkan angka-
angka yang dikutip dari dan harus dibaca dengan mengacu pada Laporan 
Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Perusahaan Anak beserta catatan 
atas laporan keuangan konsolidasian di dalamnya, yang terdapat pada Bab 
XIX dari Prospektus ini.
PENJUALAN NETO
Penjualan untuk periode lima bulan yang berakhir pada tanggal  
31 Mei 2019 dibandingkan dengan periode lima bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Mei 2018
Penjualan untuk periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 
2019naik sebesar Rp57 Milyar atau sebesar 18,12% dari Rp319 Milyar 
untuk periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2018 menjadi 
Rp376 Milyar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2019. Kenaikan 
penjualan tersebut disebabkan oleh penjualan Nickel Pig Iron olehPT BSI, 
Perusahaan Anak sebesar 6.106 ton atau sebesar Rp97 Milyar untuk periode 
lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2019 sedangkan di periode 
lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2018 Perusahaan Anak belum 
melakukan penjualan.
Penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2017
Penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 naik 
sebesar Rp182 Milyar atau sebesar 56% dari Rp324 Milyar untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 menjadi Rp506 Milyar untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018. Kenaikan penjualan 
tersebut disebabkan oleh adanya peningkatan kuantitas penjualan nikel 
sebesar 432.473 ton dari sebesar 916.410 ton untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2017 menjadi sebesar 1.348.883 ton untuktahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018.Pada tahun 2018, Perseroan 
mengalami kenaikan penjualan ekspor sebesar Rp288 Milyar disebabkan 
karena meningkatnya permintaan komoditas nikel di luar negeri.
Penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 
dibandingkan dengan tahun berakhir pada tanggal 31 Desember 2016
Penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 naik 
sebesar Rp26 Milyar atau sebesar 8,80% dari Rp298 Milyar untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 menjadi Rp324 Milyar untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017. Kenaikan penjualan tersebut 
disebabkan oleh adanya peningkatan kuantitas penjualan nikel sebesar 
58.702 ton dari sebesar 857.708 ton untuk tahun yang berakhir 31 Desember 
2016 menjadi sebesar 916.410 ton untuk tahun yang berakhir 31 Desember 
2017.
BEBAN POKOK PENJUALAN
Beban pokok penjualanperiode lima bulan yang berakhir pada tanggal 
31 Mei 2019 dibandingkan dengan periode lima bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Mei 2018
Beban pokok penjualan untuk periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 
31 Mei 2019naik sebesar Rp115 Milyar atau sebesar 80% dari Rp144 Milyar 
untuk periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2018 menjadi 
Rp259 Milyar untuk periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 
2019. Kenaikan beban pokok penjualan disebabkan oleh adanya beban pokok 
penjualan atas penjualan oleh PT BSI, Perusahaan Anak sebesar Rp156 
Milyar sedangkan pada periode 2018 Perusahaan Anak belum beroperasi.  
Terdapat juga penurunan beban jasa transportasi dan penambangan nikel 
sebesar Rp17 Milyar dari Rp117 Milyar untuk periode lima bulan yang 
berakhir pada tanggal 31 Mei 2018 menjadi Rp100 Milyar untuk periode 
lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2019 yang disebabkan oleh 
penurunan penjualan nickel ore sebanyak 115.356 ton dari 784.190 ton untuk 
periode lima bulan yang berakhir tanggal 31 Mei 2018 menjadi 668.834 ton 
untuk periode lima bulan yang berakhir tanggal 31 Mei 2019.
Beban pokok penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2018 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2017
Beban pokok penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2018 naik sebesar Rp75 Milyar atau sebesar 44% dari Rp174 
Milyar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 menjadi 
Rp249 Milyar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018. 
Kenaikan beban pokok penjualan disebabkan oleh adanya peningkatan 
biaya jasa transportasi dan penambangan bijih nikel sebesar Rp65 Milyar 
dari sebesar Rp133 Milyar untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2017 
menjadi sebesar Rp198 Milyar untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2018.  
Selain itu, juga terdapat kenaikan beban perbaikan dan pemeliharaan 
sebesar Rp6,8 Milyar dari sebesar Rp10,5 Milyar untuk tahun yang berakhir 
31 Desember 2017 menjadi sebesar Rp17,3 Milyar untuk tahun yang berakhir 
31 Desember 2018. Peningkatan biaya jasa transportasi dan penambangan 
bijih nikel disebabkan karena kenaikan produksi untuk memenuhi penjualan 
di tahun 2018.
Beban pokok penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2017 dibandingkan dengan tahun berakhir pada tanggal 
31 Desember 2016
Beban pokok penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2017naik sebesar Rp18 Milyar atau sebesar 11,68% dari Rp155 
Milyar untuk tahun yang berakhir pada tanggal31 Desember 2016 menjadi 
Rp173 Milyar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017. 
Kenaikan beban pokok pendapatan disebabkan oleh adanya peningkatan 
biaya jasa transportasi dan penambangan bijih nikel sebesar Rp 22 Milyar 
dari sebesar Rp111,4 Milyar untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2016 
menjadi sebesar Rp133,4 Milyar untuk tahun yang berakhir 31 Desember 
2017. Selain itu, juga terdapat kenaikan beban perbaikan dan pemeliharaan 
sebesar Rp8,8 Milyar dari sebesar Rp1,8 Milyar untuk tahun yang berakhir 31 
Desember 2016 menjadi sebesar Rp10,5 Milyar untuk tahun yang berakhir 
31 Desember 2017.
BEBAN PENJUALAN
Beban penjualan untuk periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 
31 Mei 2019 dibandingkan dengan periode lima bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Mei 2018

Beban penjualanuntuk periode lima bulan yang berakhir pada tanggal  
31 Mei 2019 naik sebesar Rp4 Milyar atau sebesar 5% dari Rp73 Milyar 
untuk periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2018 menjadi 
Rp77 Milyar untuk periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 
2019. Kenaikan beban penjualan disebabkan oleh pemakaian bahan bakar 
yang meningkat sebesar Rp2,3 Milyar, dan beban demurage yang meningkat 
sebesar Rp2 Milyar, kenaikan beban demurage dan pemakaian bahan bakar 
disebabkan oleh keterlambatan Perseroan dalam mengirimkan nickel ore ke 
pelanggan.
Beban penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2018 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2017
Beban penjualanuntuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 
naik sebesar Rp49 Milyar atau sebesar 53% dari Rp91 Milyar untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 menjadi Rp140 Milyar untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018. Kenaikan beban 
penjualan disebabkan oleh pajak ekspor atas nickel sebesar Rp34,7 Milyar, 
beban pajak ekspor timbul karena Perseroan melakukan penjualan ekspor di 
tahun 2018, sedangkan pada tahun 2017 Perseroan baru melakukan kegiatan 
penjualan ekspor pada bulan November 2017. Penyebab lain kenaikan beban 
penjualan adalah beban royalti yang meningkat sebesar Rp11,6 Milyar, yang 
disebabkan oleh pembayaran royalti atas penjualan dimana penjualan pada 
tahun 2018 mengalami peningkatan signifikan dibandingkan dengan periode 
yang sama di tahun 2017. Kenaikan beban penjualan juga disebabkan 
karena kenaikan beban Demuragesebesar Rp7,5 Milyar.
Beban penjualan untuktahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2017 dibandingkan dengan tahun berakhir pada tanggal 31 Desember 
2016
Beban penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2017 naik sebesar Rp18 Milyar atau sebesar 24,67% dari Rp73 Milyar untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 menjadi Rp91 Milyar 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017. Kenaikan beban 
penjualan disebabkan oleh adanya peningkatan beban sewa tongkang 
sebesar Rp8,9 Milyar, beban perijinan dan retribusi sebesar Rp1,3 Milyar 
serta beban denda sebesar Rp1,9 Milyar. Selain itu, karena Perseroan 
melakukan penjualan ekspor tahun 2017 maka terdapat pembayaran pajak 
ekspor atas nickel sebesar Rp5 Milyar.
BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI
Beban umum dan administrasi untuk periode lima bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Mei 2019 dibandingkan dengan periode lima bulan yang 
berakhir pada tanggal 31 Mei 2018
Beban umum dan administrasiuntuk periode lima bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Mei 2019 naik sebesar Rp5 Milyar atau sebesar 31% dari Rp16 
Milyar untuk periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2018 
menjadi Rp21 Milyar untuk periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 
31 Mei 2019. Kenaikan tersebut didominasi oleh adanya kenaikan beban 
lain-lain sebesar Rp2 Milyar yang berisi kenaikan beban .Selain itu ada 
pembayaran beban pajak bumi dan bangunan sebesar Rp1,5 Milyar dimana 
di periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2018 belum ada 
pembayaran.
Beban umum dan administrasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2018 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2017
Beban umum dan administrasiuntuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2018 naik sebesar Rp3,5 Milyar atau sebesar 9,5% dari Rp36 
Milyar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 menjadi 
Rp39,5 Milyar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018. 
Kenaikan tersebut disebabkan oleh adanya kenaikan beban kantor dan 
perjalanan dinas sebesar Rp574 juta, kenaikan beban jasa professional 
sebesar Rp635 Juta, peningkatan beban penyusutan sebesar Rp929 juta, 
serta beban rapat meningkat sebesar Rp542 Juta. Beban-beban tersebut 
meningkat karena mulai PT BSI, Perusahaan Anak mulai beroperasi.
Beban umum dan administrasi untuktahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2017 dibandingkan dengan tahun berakhir pada tanggal 
31 Desember 2016
Beban umum dan administrasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2017 mengalami penurunan sebesar Rp3 Milyar atau 
sebesar 7,58% dari Rp39 Milyar untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2016 menjadi Rp36 Milyar untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2017. Penurunan beban administrasi dan umum disebabkan 
oleh adanya penurunan pembayaran beban pajak bumi dan bangunan 
sebesar Rp12,1 Milyar  yang diikuti juga dengan adanya peningkatan beban 
gaji dan upah sebesar Rp4 Milyar, beban jasa profesional sebesar Rp2,4 
Milyar dan beban kantor dan perjalanan dinas sebesar Rp1,9 Milyar.
BEBAN OPERASI LAIN
Beban operasi lain untuk periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 
31 Mei 2019 dibandingkan dengan periode lima bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Mei 2018
Beban operasi lain untuk periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 
31 Mei 2019naik sebesar Rp3 Milyar atau sebesar 79% dari Rp3,8 Milyar 
untuk periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2018 menjadi 
Rp6,8 Milyar untuk periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 
2019. Kenaikan Beban operasi lain disebabkan karena kenaikan beban 
administrasi bank sebesar Rp1,1 Milyar dan beban bunga sebesar Rp1,3 
Milyar akibat pengakuan beban bunga kepada pihak berelasi.
Beban operasi lain untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2018 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2017
Beban operasi lain untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2018 naik sebesar Rp35,9 Milyar atau sebesar 624% dari Rp5,7 Milyar untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 menjadi Rp41,6 Milyar 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018. Kenaikan Beban 
operasi lain karena pencadangan kerugian penurunan nilai persediaan 
sebesar Rp25,7 Milyar dan kerugian pelepasan aset tetap senilai Rp6,21 
Milyar.
Beban operasi lain untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2017 dibandingkan dengan tahun berakhir pada tanggal 
31 Desember 2016
Beban operasi lain untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2017 naik sebesar Rp2,1 Milyar atau sebesar 58,3% dari Rp3,6 Milyar untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 menjadi Rp5,7 Milyar 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017. Kenaikan beban 
operasi lain disebabkan oleh adanya peningkatan beban bunga sebesar 
Rp1,2 Milyar, beban admin bank sebesar Rp1,1 Milyar. Selain itu, adanya 
penurunan beban rugi selisih kurs sebesar Rp500 juta.
LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN
Laba sebelum pajak periode lima bulanyang berakhir pada tanggal  
31 Mei 2019 dibandingkan dengan periode lima bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Mei 2018
Laba sebelum pajak untuk periode lima bulan yang berakhir pada tanggal  
31 Mei 2019 turun sebesar Rp39 Milyar atau sebesar 47% dari Rp82 
Milyar untuk periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2018 
menjadi Rp43 Milyar untuk periode lima bulan yang berakhir pada tanggal  
31 Mei 2019. Penurunan laba sebelum pajak disebabkan karena kerugian 
operasional yang terjadi pada PT BSI untuk periode lima bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Mei 2019.
Laba sebelum pajak untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2018 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2017
Laba sebelum pajak untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2018 naik sebesar Rp19,3 Milyar atau sebesar 104,3% dari Rp18,5 Milyar 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 menjadi Rp37,8 
Milyar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018. Kenaikan 
laba sebelum pajak karena kenaikan laba bruto yang lebih besar daripada 
peningkatan beban usaha.

Laba sebelum pajakuntuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2017 dibandingkan dengan tahun berakhir pada tanggal 
31 Desember 2016
Laba sebelum pajak untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2016 turun sebesar Rp10,5 Milyar atau sebesar 35,99% dari Rp28,9 Milyar 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 menjadi 
Rp18,5 Milyar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017. 
Penurunan laba sebelum pajak disebabkan oleh adanya peningkatan beban 
usaha sebesar Rp15,7 Milyar dan beban lain-lain, neto sebesar Rp2,8 Milyar 
sedangkan laba kotor hanya mengalami kenaikan sebesar Rp8 Milyar.
LABA PERIODE BERJALAN
Laba periode berjalan untuk periode lima bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Mei 2019 dibandingkan dengan periode lima bulan yang 
berakhir pada tanggal 31 Mei 2018
Laba tahun berjalan untuk periode lima bulan yang berakhir pada tanggal  
31 Mei 2019turun sebesar Rp46 Milyar atau sebesar 74% dari Rp62 Milyar 
untuk periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2018 menjadi 
Rp16 Milyar untuk periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 
2019. Penurunan laba tahun berjalandisebabkan karena kerugian yang 
terjadi pada PT BSI untuk periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 
31 Mei 2019.
Laba periode berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2018 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2017
Laba tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2018 naik sebesar Rp23 Milyar atau sebesar 255,5% dari Rp9 Milyar untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 menjadi Rp32 Milyar 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018. Kenaikan laba 
tahun berjalan disebabkan karena peningkatan penjualan di tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2018.
Laba periode berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2017 dibandingkan dengan tahun berakhir pada tanggal 
31 Desember 2016
Laba tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2017 turun sebesar Rp12 Milyar atau sebesar 57,14% dari Rp21 Milyar untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 menjadi Rp9 Milyar 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017. Penurunan laba 
tahun berjalan disebabkan oleh penurunan laba sebelum pajak penghasilan 
badan sebesar Rp10,42 Milyar dan peningkatan beban pajak penghasilan 
badan sebesar Rp1,9 Milyar.
PENGHASILANKOMPREHENSIF PERIODE BERJALAN
Penghasilan komprehensif periode berjalan untuk periode lima bulan 
yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2019 dibandingkan dengan periode 
lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2018
Penghasilan komprehensif periode berjalan untuk periode lima bulan yang 
berakhir pada tanggal 31 Mei 2019turun sebesar Rp45 Milyar atau sebesar 
74% dari Rp61 Milyar untuk periode lima bulan yang berakhir pada tanggal  
31 Mei 2018 menjadi Rp16 Milyar untuk periode lima bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Mei 2019. Penurunanpenghasilan komprehensif periode 
berjalan disebabkan karena kerugian yang terjadi pada PT BSI untuk periode 
lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2019.
Penghasilan komprehensif periode berjalan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2018 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2017
Penghasilan komprehensif periode berjalanuntuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2018 naik sebesar Rp23 Milyar atau sebesar 247,5% 
dari Rp8 Milyar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 
menjadi Rp31 Milyar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2018. Kenaikan laba periode berjalan disebabkan olehkenaikan laba usaha 
yang berasal dari laba bruto dan pendapatan operasi lain.
Penghasilan komprehensif periode berjalan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2017 dibandingkan dengan tahun berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2016
Penghasilan komprehensif periode berjalan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2017 turun sebesar Rp12,9 Milyar atau sebesar 61,72% 
dari Rp20,9 Milyar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2016 menjadi Rp7,8 Milyar untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2017.Penurunan penghasilan komprehensif periode berjalan 
disebabkan oleh penurunan laba tahun berjalan sebesar Rp12,4 Milyar.
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
PERTUMBUHAN ASET
Posisi aset tanggal 31 Mei 2019 dibandingkan tanggal 31 Desember 2018
Perseroan mencatat penurunan aset sebesar Rp79 Milyar atau sebesar 
12% ke posisi Rp576 Milyar pada tanggal 31 Mei 2019 dibandingkan 
posisinya pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp655 Milyar, terutama 
disebabkan oleh penurunan persediaan sebesar Rp42 Milyar, yang terjadi 
karena persediaan hasil produksi PT BSI pada posisi 31 Desember 2018 
telah terjual di 2019 dan Perusahaan Anak berhenti produksi sementara sejak 
bulan Februari 2019, penurunan kas dan setara kas sebesar Rp22 Milyar 
karena pembayaran pinjaman bank jangka pendek, serta penurunan aset 
tetap karena penyusutan periode berjalan.
Posisi aset tanggal 31 Desember 2018 dibandingkan tanggal  
31 Desember 2017
Perseroan mencatat kenaikan aset sebesar Rp160 Milyar atau sebesar 
32% ke posisi Rp655 Milyar pada tanggal 31 Desember 2018 dibandingkan 
posisinya pada tanggal 31 Desember 2017 sebesar Rp495 Milyar, terutama 
disebabkan oleh persediaan sebesar Rp151 Milyar, yang terbentuk karena 
Perusahaan Anak mulai memproduksi Nickel Pig Iron, serta terdapat 
kenaikan kas dan setara kas atas penerimaan pelunasan piutang usaha. 
Selain itu terdapat peningkatan pada aset tetap neto sebesar Rp27 Milyar.
Posisi aset tanggal 31 Desember 2017 dibandingkan tanggal  
31 Desember 2016
Perseroan mencatat kenaikan aset sebesar Rp124,7 Milyar atau sebesar 
33,61% dari Rp370,9 Milyar untuk periode 31 Desember 2016 menjadi Rp 
495,6 Milyar di periode 31 Desember 2017. Kenaikan aset ini disebabkan 
oleh kenaikan aset lancar sebesar Rp83 Milyar atau setara dengan 171,29% 
yang disebabkan oleh kenaikan piutang usaha pihak ketiga. Selain itu, 
adanya kenaikan aset tidak lancar sebesar Rp40,7 Milyar atau setara 
dengan 33,61% yang disebabkan oleh kenaikan saldo bank yang dibatasi 
penggunaannya yang dijaminkan untuk reklamasi dan kenaikan aset tetap 
akibat adanya investasi pada Perusahaan Anak.
PERTUMBUHAN ASET LANCAR
Posisi aset lancar tanggal 31 Mei 2019 dibandingkan tanggal  
31 Desember 2018
Perseroan mencatat penurunan aset lancar sebesar Rp65 Milyar atau 
sebesar 27% ke posisi Rp177 Milyar pada tanggal 31 Mei 2019 dibandingkan 
posisinya pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp242 Milyar. Penurunan 
aset lancar disebabkan oleh penurunan persediaan sebesar Rp42 
Milyar, yang terjadi karena persediaan hasil produksi PT BSI pada posisi  
31 Desember 2018 telah terjual di 2019 dan Perusahaan Anak berhenti 
produksi sementara sejak bulan Februari 2019, penurunan kas dan setara 
kas sebesar Rp22 Milyar karena pembayaran pinjaman bank jangka pendek.
Posisi aset lancar tanggal 31 Desember 2018 dibandingkan tanggal 
 31 Desember 2017
Perseroan mencatat kenaikan aset lancar sebesar Rp110 Milyar atau 
sebesar 84% ke posisi Rp242 Milyar pada tanggal 31 Desember 2018 
dibandingkan posisinya pada tanggal 31 Desember 2017 sebesar Rp132 
Milyar. Peningkatan aset lancar disebabkan karena enitas anak mulai 
beroperasi, sehingga terdapat persediaan sebesar Rp151 Milyar dan 
terdapat peningkatan kas dan setara kas sebesar Rp27 Milyar, disebabkan 
karena peningkatan perputaran piutang usaha.
Posisi aset lancar tanggal 31 Desember 2017 dibandingkan tanggal  
31 Desember 2016

Perseroan mencatat kenaikan aset lancar sebesar Rp83 Milyar atau 
setara dengan 171% dari Rp49 Milyar pada tahun yang berakhir tanggal  
31 Desember 2016 menjadi Rp132 Milyar pada tahun yang berakhir tanggal 
31 Desember 2017. Kenaikan ini disebabkan oleh kenaikan piutang usaha 
pihak ketiga sebesar Rp86,9 Milyar atau setara dengan 856,21% dari Rp10,1 
Milyar pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 menjadi 
Rp97 Milyar pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 yang 
disebabkan oleh kenaikan transaksi penjualan ekspor Perseroan.
PERTUMBUHAN ASET TIDAK LANCAR
Posisi aset tidak lancar tanggal 31 Mei 2019 dibandingkan tanggal  
31 Desember 2018
Perseroan mencatat penurunan aset tidak lancar sebesar Rp14 Milyar atau 
sebesar 3,5% ke posisi Rp399 Milyar pada tanggal 31 Mei 2019 dibandingkan 
posisinya pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp413 Milyar. Penurunan 
aset tidak lancar disebabkan oleh penurunan nilai aset tetap sebesar Rp 7 
Milyar karena beban penyusutan periode berjalan dan penurunan aset pajak 
tangguhan sebesar Rp6 Milyar karena cadangan penurunan nilai persediaan 
yang telah terealisasi sebesar Rp25 Milyar di 2019.
Posisi aset tidak lancar tanggal 31 Desember 2018 dibandingkan 
tanggal 31 Desember 2017
Perseroan mencatat kenaikan aset tidak lancar sebesar Rp50 Milyar atau 
sebesar 13,7% ke posisi Rp413Milyar pada tanggal 31 Desember 2018 
dibandingkan posisinya pada tanggal 31 Desember 2017 sebesar Rp363 
Milyar. Kenaikan aset tidak lancar terjadi karena peningkatan investasi atas 
aset tetap sebesar Rp30,3 Milyar, selain itu terdapat penurunan piutang lain-
lain karena pelunasan dari pihak berelasi.
Posisi aset tidak lancar tanggal 31 Desember 2017 dibandingkan 
tanggal 31 Desember 2016
Perseroan mencatat kenaikan aset tidak lancar sebesar Rp41 Milyar atau 
setara dengan 12,8% dari Rp322 Milyar pada tahun yang berakhir tanggal  
31 Desember 2016 menjadi Rp363 Milyar pada tahun yang berakhir tanggal 
31 Desember 2017. Kenaikan ini disebabkan oleh:
• 		  Kenaikan saldo bank yang dibatasi penggunaannya sebesar Rp15 Milyar 

atau setara dengan 439,55% dari Rp3,4 Milyar pada tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2016 menjadi Rp18,4 Milyar pada tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 yang disebabkan oleh 
jaminan atas reklamasi di lokasi penambangan. Jaminan tersebut berupa 
deposito pada PT Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Tenggara. 

• 		  Kenaikan saldo aset tetap, neto sebesar Rp28,1 Milyar atau setara 
dengan 9,76% dari Rp288,2 Milyar pada tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2016 menjadi Rp316,3 Milyar pada tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2017 yang disebabkan oleh perolehan aset 
yang masih dalam pengerjaan untuk Perusahaan Anak.

PERTUMBUHAN LIABILITAS
Posisi liabilitas tanggal 31 Mei 2019 dibandingkan dengan tanggal  
31 Desember 2018
Perseroan mencatat penurunan liabilitas sebesar Rp74 Milyar atau sebesar 
19% ke posisi Rp316,5 Milyar pada tanggal 31 Mei 2019 dibandingkan saldo 
pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp390,5 Milyar, yang didominasi 
oleh pelunasan pinjaman bank jangka pendek sebesar Rp50 Milyar, realisasi 
uang muka penjualan sebesar Rp61 Milyar, serta adanya utang dividen atas 
dividen tahun 2018 yang belum dibagikan sebesar Rp20,2 Milyar.
Posisi liabilitas tanggal 31 Desember 2018 dibandingkan dengan 
tanggal 31 Desember 2017
Perseroan mencatat kenaikan liabilitas sebesar Rp133 Milyar atau sebesar 
52% ke posisi Rp390 Milyar pada tanggal 31 Desember 2018 dibandingkan 
saldo pada tanggal 31 Desember 2017 sebesar Rp256,96 Milyar, yang 
didominasi oleh peningkatan pinjaman bank atas perolehan fasilitas Letter 
of Credit terkait pembelian bahan baku sebesar Rp79 Milyar dan adanya 
penerimaan uang muka penjualan dari pelanggan sebesar Rp55 Milyar.
Posisi liabilitas tanggal 31 Desember 2017 dibandingkan dengan 
tanggal 31 Desember 2016
Perseroan mencatat kenaikan liabilitas sebesar Rp128,8 Milyar atau setara 
dengan 100,59% dari Rp128,1 Milyar pada tahun yang berakhir tanggal 31 
Desember 2016 menjadi Rp256,9 Milyar pada tahun yang berakhir tanggal 31 
Desember 2017. Kenaikan liabilitas disebabkan oleh penerimaan pinjaman 
bank atas fasilitas pinjaman yang baru dari PT Bank Victoria sebesar Rp41,4 
Milyar, kemudian juga disebabkan oleh meningkatnya utang usaha sebesar 
Rp26,7 Milyar akibat dari kenaikan penjualan. Selain itu meningkatnya 
liabilitas pada tahun yang berakhir 31 Desember 2017 juga disebabkan oleh 
meningkatnya utang lain-lain sebesar Rp12,9 Milyar dan beban yang masih 
harus dibayar sebesar Rp12,1 Milyar akibat dari meningkatnya penjualan dan 
pembangunan smelter milik Perusahaan Anak.
PERTUMBUHAN LIABILITAS JANGKA PENDEK
Posisi liabilitas jangka pendek tanggal 31 Mei 2019 dibandingkan 
dengan tanggal 31 Desember 2018
Perseroan mencatat penurunan liabilitas jangka pendek sebesar Rp82 
Milyar atau sebesar	  23% ke posisi Rp274 Milyar pada tanggal 31 Mei 2019 
dibandingkan posisinya pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp356 
Milyar, yang didominasi oleh pelunasan pinjaman bank jangka pendek 
sebesar Rp50 Milyar, realisasi uang muka penjualan sebesar Rp61 Milyar, 
serta adanya utang dividen atas dividen tahun 2018 yang belum dibagikan 
sebesar Rp20,2 Milyar.
Posisi liabilitas jangka pendek tanggal 31 Desember 2018 dibandingkan 
dengan tanggal 31 Desember 2017
Perseroan mencatat kenaikan liabilitas jangka pendek sebesar Rp162 Milyar 
atau sebesar 83% ke posisi Rp356 Milyar pada tanggal 31 Desember 2018 
dibandingkan posisinya pada tanggal 31 Desember 2017 sebesar Rp193 
Milyar, yang didominasi oleh peningkatan pinjaman bank atas perolehan 
fasilitas Letter of Credit terkait pembelian bahan baku sebesar Rp79 Milyar 
dan penerimaan uang muka penjualan dari pelanggan sebesar Rp55 Milyar.
Posisi liabilitas jangka pendek tanggal 31 Desember 2017 dibandingkan 
dengan tanggal 31 Desember 2016
Perseroan mencatat kenaikan liabilitas jangka pendek sebesar Rp118 Milyar 
atau setara dengan 158% dari Rp75 Milyar pada tahun yang berakhir tanggal 
31 Desember 2016 menjadi Rp193 Milyar pada tahun yang berakhir tanggal 
31 Desember 2017. Kenaikan ini disebabkan oleh:
• 		  Kenaikan saldo pinjaman bank jangka pendek sebesar Rp41,4 Milyar 

atau setara dengan 337,10% dari Rp12,3 Milyar pada tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 menjadi Rp53,7 Milyar untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 yang disebabkan 
oleh penambahan pinjaman bank Perusahaan Anak sebesar Rp14,24 
Milyar dan juga perolehan pinjaman baru yang dilakukan oleh Perseroan 
sebesar Rp 27,16 Milyar.

• 		  Kenaikan saldo utang usaha pihak ketiga sebesar Rp26,7 Milyar atau 
setara dengan 202,40% dari Rp13,2 Milyar pada tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2016 menjadi Rp39,9 Milyar untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 yang disebabkan oleh 
penambahan biaya penambangan nikel selama tahun berjalan.

• 		  Kenaikan saldo utang lain-lain sebesar Rp11 Milyar atau setara dengan 
42% dari Rp26 Milyar untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2016 
menjadi Rp37 Milyar untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2017 
yang disebabkan oleh penerimaan tagihan atas biaya pembangunan 
smelter, dan bahan bakar.

• 		  Kenaikan saldo beban yang masih harus dibayar sebesar Rp13,6 Milyar 
atau setara dengan 274,77% dari Rp4,9 Milyar untuk tahun yang berakhir 
pada 31 Desember 2016 menjadi Rp18,5 Milyar untuk tahun yang 
berakhir pada 31 Desember 2017 yang disebabkan oleh beban atas 
operasional Perseroan, seperti jasa transportasi dan penambangan bijih 
nikel, sewa tongkang, perijinan dan retribusi, serta gaji karyawan tetap 
dan outsourcing.

PERTUMBUHAN LIABILITAS JANGKA PANJANG
Posisi liabilitas jangka panjang tanggal 31 Mei 2019 dibandingkan 
dengan tanggal 31 Desember 2018
Perseroan mencatat kenaikan liabilitas jangka panjang sebesar Rp8 
Milyar atau sebesar 22% ke posisi Rp42 Milyar pada tanggal 31 Mei 2019 
dibandingkan posisinya pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp34 
Milyar, yang disebabkan oleh penerimaan utang dari pihak berelasi sebesar 
Rp4 Milyar.
Posisi liabilitas jangka panjang tanggal 31 Desember 2018 dibandingkan 
dengan tanggal 31 Desember 2017
Perseroan mencatat penurunan liabilitas jangka panjang sebesar Rp29 
Milyar atau sebesar 45% ke posisi Rp34 Milyar pada tanggal 31 Desember 
2018 dibandingkan posisinya pada tanggal 31 Desember 2017 sebesar Rp63 
Milyar, yang disebabkan oleh karena pelunasan utang kepada pihak berelasi 
sebesar Rp26 Milyar.
Posisi liabilitas jangka panjang tanggal 31 Desember 2017 dibandingkan 
dengan tanggal 31 Desember 2016
Perseroan mencatat kenaikan liabilitas jangka panjang sebesar Rp10 Milyar 
atau setara dengan 19% dari Rp53 Milyar pada tahun yang berakhir tanggal 
31 Desember 2016 menjadi Rp63 Milyar pada tahun yang berakhir tanggal  
31 Desember 2017. Kenaikan ini disebabkan oleh:
• 		  Kenaikan saldo utang pihak berelasi sebesar Rp3,3 Milyar atau setara 

dengan 5,57% dari Rp60,2 Milyar pada tahun yang berakhir tanggal  
31 Desember 2016 menjadi Rp63,5 Milyar pada tahun yang berakhir 
tanggal 31 Desember 2017 yang disebabkan adanya pinjaman dana 
pada PT Wahana Trilintas Mining yang digunakan untuk penambahan 
modal kerja.

• 		  Kenaikan saldo utang bank jangka panjang setelah dikurangi bagian 
yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun sebesar Rp4 Milyar atau 
setara dengan 100% dari Rp nihil pada tahun yang berakhir tanggal  
31 Desember 2016 menjadi Rp4 Milyar pada tahun yang berakhir tanggal 
31 Desember 2017 yang disebabkan adanya perolehan pinjaman dana 
yang dilakukan oleh Perseroan dari PT Bank Victoria International, Tbk.

• 		  Kenaikan saldo liabilitas manfaat karyawan sebesar Rp2,4 Milyar atau 
setara dengan 82,77% dari Rp2,8 Milyar pada tahun yang berakhir 
tanggal 31 Desember 2016 menjadi Rp5,2 Milyar pada tahun yang 
berakhir tanggal 31 Desember 2017 yang disebabkan oleh kenaikan 
pencadangan liabilitas manfaat karyawan.

PERTUMBUHAN EKUITAS
Posisi ekuitas tanggal 31 Mei 2019 dibandingkan dengan tanggal  
31 Desember 2018
Perseroan mencatat penurunan ekuitas sebesar Rp6 Milyar atau sebesar 2% 
ke posisi Rp259 Milyar pada tanggal 31 Mei 2019 dibandingkan posisinya 
pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp265 Milyar, yang disebabkan 
oleh penurunan saldo kepentingan non-pengendali sebesar Rp15 Milyar 
akibat Perusahaan Anak sehingga mengakibatkan defisiensi modal, 
pembagian dividen sebesar Rp21,7 Milyar dan laba periode berjalan sebeasr 
Rp31,5 Milyar.
Posisi ekuitas tanggal 31 Desember 2018 dibandingkan dengan tanggal 
31 Desember 2017
Perseroan mencatat kenaikan ekuitas sebesar Rp27 Milyar atau sebesar 
11% ke posisi Rp265 Milyar pada tanggal 31 Desember 2018 dibandingkan 
posisinya pada tanggal 31 Desember 2017 sebesar Rp238 Milyar, yang 
disebabkan oleh peningkatan setoran modal oleh pemegang saham, dengan 
cara konversi saldo laba sebesar Rp140 MIlyar. Kemudian terjadi peningkatan 
jumlah ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik Perseroan induk 
akibat dari penambahan laba di tahun berjalan sebesar Rp33,6 Milyar.
Posisi ekuitas tanggal 31 Desember 2017 dibandingkan dengan tanggal 
31 Desember 2016
Perseroan mencatat penurunan ekuitas sebesar Rp4,2 Milyar atau setara 
dengan 1,73% dari Rp242,8 Milyar pada tahun yang berakhir tanggal  
31 Desember 2016 menjadi Rp238,6 Milyar pada tahun yang berakhir tanggal 
31 Desember 2017. Penurunan ini disebabkan oleh penurunan kepentingan 
non-pengendali sebesar Rp4,8 Milyar atau setara dengan 25,87% dari 
Rp18,6 Milyar pada tanggal 31 Desember 2016 menjadi Rp13,8 Milyar pada 
tanggal 31 Desember 2017 dan juga diimbangi dengan kenaikan jumlah 
ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik Perseroan induk sebesar 
Rp622,6 Juta atau setara dengan 0,28% dari Rp224,1 Milyar pada tanggal  
31 Desember 2016 menjadi Rp224,7 Milyar pada tanggal 31 Desember 2017. 
Kenaikan ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik Perseroan induk 
akibat laba tahun berjalan, sebesar Rp12,62 Milyar dan pembagian dividen 
sebesar Rp12 Milyar.
ANALISIS RASIO KEUANGAN
a)		  Solvabilitas
Solvabilitas Perseroan merupakan kemampuan Perseroan dalam memenuhi 
liabilitas yang tercermin dari perbandingan antara jumlah liabilitas dengan 
jumlah ekuitas dan juga perbandingan antara jumlah liabilitas dengan jumlah 
aset. Rasio jumlah liabilitas dengan ekuitas Perseroan per 31 Mei 2019, 31 
Desember 2018, 2017 dan 2016 masing-masing adalah 1,22x; 1,47x; 1,08x 
dan 0,53x. Sedangkan untuk rasio jumlah liabilitas dibandingkan dengan 
jumlah aset per 31 Mei 2019, 31 Desember 2018, 2017 dan 2016 masing-
masing adalah 0,55x; 0,60x; 0,52x dan 0,35x.
Likuiditas Perseroan merupakan kemampuan Perseroan dalam memenuhi 
liabilitas jangka pendeknya yang mana tercermin dari perbandingan antara 
jumlah aset lancar dan jumlah liabilitas lancar atau rasio lancar. Rasio lancar 
Perseroan 31 Mei 2019, 31 Desember 2018, 2017 dan 2016 masing-masing 
adalah 0,64x; 0,68x; 0,68x dan 0,65x.



b)		  Imbal Hasil Ekuitas
Rasio imbal hasil ekuitas (Return On Equity) dipergunakan untuk mengetahui 
kemampuan Perseroan meraih laba dari modal yang ditanamkan dan 
dicerminkan dari perbandingan antara laba tahun berjalan dan jumlah 
ekuitas. Imbal hasil ekuitas Perseroan per 31 Mei 2019, 31 Desember 2018, 
2017 dan 2016 masing-masing adalah 6,23%; 12,11%; 3,62% dan 8,68% .
c)		  Imbal Hasil Investasi
Kemampuan imbal hasil investasi (Return On Assets) Perseroan dapat diukur 
dengan mempergunakan laba tahun berjalan dibandingkan dengan jumlah 
aset. Imbal hasil aset Perseroan per 31 Mei 2019, 31 Desember 2018, 2017 
dan 2016 masing-masing adalah 2,81%; 4,90%; 1,74% dan 5,68%.
2.		  LIKUIDITAS DAN SUMBER MODAL
Untuk memenuhi kebutuhan akan likuiditasnya, maka secara internal, 
Perseroan selalu berusaha menjaga tingkat kesehatan pembiayaan 
sehingga kelancaran arus kas tetap dapat terjaga, terutama yang berasal 
dari penerimaan kas dari pelanggan. Sedangkan dari sisi eksternal, 
Perseroan terus berusaha mencari sumber pendanaan baru. Saat ini sumber 
pendanaan eksternal yang dimiliki Perseroan adalah melalui perbankan dan 
perusahaan pembiayaan dalam bentuk utang bank dan utang pembiayaan 
konsumen. Untuk itu, Perseroan berniat untuk melakukan diversifikasi 
sumber pendanaan, salah satunya adalah dengan melakukan IPO ini.  
Sumber pendanaan lain yang dapat dipertimbangkan adalah dengan 
menerbitkan surat hutang. Perseroan memiliki beberapa ketersediaan plafon 
dari PT Bank Victoria International Tbk yang saat ini belum digunakan. Saat 
ini, modal kerja yang dimiliki Perseroan belum mencukupi oleh karenanya 
Perseroan mengambil langkah untuk melaksanakan IPO dan mencari 
sumber pendanaan lain dari bank.
Likuiditas Perseroan tercermin dari perbandingan antara jumlah aset lancar 
dan jumlah liabilitas lancar atau rasio lancar. Rasio lancar Perseroan per 31 
Mei 2019, 31 Desember 2018, 2017 dan 2016 masing-masing adalah 0,64x; 
0,68x; 0,68x dan 0,65x .
Tidak terdapat kecenderungan yang diketahui, permintaan, perikatan atau 
komitmen, kejadian dan/ atau ketidakpastian yang mungkin mengakibatkan 
terjadinya peningkatan atau penurunan yang material terhadap likuiditas 
Perseroan.
Selain daripada yang telah diungkapkan di atas, Perseroan tidak memiliki 
sumber likuiditas material lain yang belum digunakannya.
Arus Kas
Kebutuhan likuiditas Perseroan terkait dengan pendanaan untuk 
pengembangan proyek baru Perseroan, belanja modal, seperti untuk 
pembelian peralatan kantor dan properti, pembayaran hutang dan menjaga 
cadangan kas. Arus kas yang berasal dari pelanggan merupakan sumber 
utama likuiditas Perseroan. Jika diperlukan, Perseroan telah menggunakan 
fasilitas jangka pendek hingga panjang untuk mendanai pengembangan 
dan belanja modal Perseroan. Dengan mempertimbangkan sumber daya 
keuangan yang tersedia bagi Perseroan, termasuk kas yang dihasilkan dari 
aktifitas operasi, fasilitas bank dan dana hasil penawaran umum, Perseroan 
berkeyakinan bahwa Perseroan masih memiliki likuiditas yang mencukupi 
untuk keperluan operasi dan membayar kewajiban yang dimilikinya. Arus kas 
Perseroan tidak dipengaruhi oleh karakteristik maupun siklus bisnis tertentu. 
Adapun sumber transaksi atas Arus Kas Neto yang Digunakan Untuk 
Aktivitas Operasi terutama berasal dari penerimaan kas dari pelanggan 
maupun untuk pembayaran kas kepada kontraktor, pemasok dan beban 
lainnya. Sedangkan sumber transaksi atas Arus Kas Neto yang Digunakan 
Untuk Aktivitas Investasi terutama berasal dari pencairan dana yang dibatasi 
penggunaannya maupun digunakan untuk perolehan aset tetap dan sumber 
Arus Kas Neto Diperoleh dari Aktivitas Pendanaan terutama berasal dari 
penerimaan utang bank jangka panjang.
Kas Neto Digunakan untuk Aktivitas Operasi
Kas Neto Digunakan untuk Aktivitas Operasi turun sebesar Rp44 Milyar atau 
sebesar 65% dari Rp68 Milyar untuk periode lima bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Mei 2018 menjadi Rp24 Milyar untuk periode lima bulan yang 
berakhir pada tanggal 31 Mei 2019, terutama disebabkan oleh peningkatan 
pembayaran kepada pemasok dan pajak.
Kas Neto Digunakan untuk Aktivitas Operasi naik sebesar Rp400 Juta 
atau sebesar 3% dari defisit Rp16,3 Milyar untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2017 menjadi Rp16,7 Milyar untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2018, terutama disebabkan oleh peningkatan 
pembayaran kepada pemasok dan pajak.
Kas Neto diperoleh dari Aktivitas Operasi turun sebesar Rp48 Milyar atau 
sebesar 151% dari Rp32 Milyar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2016 menjadi defisit Rp16 Milyar untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2017, terutama disebabkan oleh penurunan 
penerimaan kas dari pelanggan, pembayaran kepada pemasok dan 
karyawan serta peningkatan pembayaran pajak.
Kas Neto Diperoleh Dari (Digunakan Untuk) Aktivitas Investasi
Kas Neto diperoleh dari Aktivitas Investasi turun sebesar Rp12 Milyar atau 
sebesar 74% dari kas neto digunakan untuk aktivitas investasi sebesar Rp16 
milyar untuk periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2018 
menjadi kas neto diperoleh dari aktivitas investasi sebesar Rp4 Milyar untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2019, terutama disebabkan karena 
di periode 31 Mei 2018 Perusahaan Anak sedang melakukan pembangunan 
pabrik smelting.
Kas Neto Digunakan Untuk Aktivitas Investasi naik sebesar Rp8 Milyar atau 
sebesar 21% dari kas neto digunakan untuk aktivitas investasi sebesar Rp38 
milyar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 menjadi 
kas neto diperoleh dari aktivitas investasi sebesar Rp30 Milyar untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018, terutama disebabkan 
oleh pelunasan pinjaman dari pihak berelasi sebesar Rp18,21 Milyar, dan 
kenaikan pembelian asset tetap sebesar Rp12 Milyar.
Kas Neto Digunakan Untuk Aktivitas Investasi naik sebesar Rp20 Milyar 
atau sebesar 115% dari kas neto diperoleh dari aktivitas investasi sebesar 
defisit Rp17,7 Milyar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2016 menjadi kas neto digunakan untuk aktivitas investasi sebesar defisit 
Rp38Milyar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017, 
terutama disebabkan oleh bertambahnya perolehan asset tetap dan 
penjualan asset tetap serta meningkatnya pemberian pinjaman kepada 
pihak berelasi.
Kas Neto Diperoleh dari Aktivitas Pendanaan
Kas Neto Digunakan untuk Aktivitas Pendanaan naik sebesar Rp40 Milyar 
atau sebesar 2048% dari Rp2 Milyar untuk periode lima bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Mei 2018 menjadi Rp42 Milyar untuk periode lima bulan 
yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2019, terutama disebabkan oleh kenaikan 
pelunasan pinjaman bank jangka pendek.
Kas Neto diperoleh dari Aktivitas Pendanaan naik sebesar Rp20 Milyar 
atau sebesar 38% dari Rp53 Milyar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2017 menjadi Rp73 Milyar untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2018, terutama disebabkan oleh kenaikan penerimaan 
pinjaman bank.
Kas Neto Diperoleh dari Aktivitas Pendanaan naik sebesar Rp69 Milyar 
atau sebesar 428% dari defisit Rp16 Milyar untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2016 menjadi Rp53 Milyar untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2017, terutama disebabkan oleh penerimaan 
pinjaman bank.
3.		  BELANJA MODAL
Perseroan melakukan belanja modal berupa peralatan dan perlengkapan 
kantor dan kendaraan. Belanja modal Perseroan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2018, 2017 dan 2016 masing-masing 
adalah Rp 51 Milyar, Rp39 Milyar dan Rp23 Milyar. Perseroan tidak 
melakukan belanja modal sampai dengan 31 Maret 2019. Sumber dana 
yang digunakan oleh Perseroan untuk melakukan belanja modal adalah 
berasal dari kas internal Perseroan yang diperoleh dari kegiatan usahanya. 
Tujuan dari investasi barang modal ini adalah demi meningkatkan kinerja 
usaha Perseroan terutama di divisi akuntansi, administrasi, produksi 
dan penjualan. Belanja modal Perseroan ini dilakukan dalam denominasi 
dollar dan rupiah. Perseroan mengharapkan agar ke depannya, kegiatan 
administrasi, sistem akuntansi, produksi dan penjualan Perseroan dapat 
dilakukan secara semakin efisien dan efektif sehingga dapat meningkatkan 
kinerja usaha maupun keuangan Perseroan baik di masa kini maupun di 
masa-masa yang akan datang. 
4.		  MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN
Liabilitas keuangan utama Perseroan terdiri dari utang usaha, beban akrual, 
utang bank jangka panjang dan utang pembiayaan konsumen. Perseroan 
juga mempunyai aset keuangan yang terdiri dari kas dan setara kas, piutang 
usaha dan dana yang dibatasi penggunaannya. Tujuan utama dari instrumen 
keuangan ini adalah untuk membiayai kegiatan operasional Perseroan. 
Tujuan dan kebijakan manajemen risiko keuangan Perseroan adalah untuk 
memastikan bahwa sumber daya keuangan yang memadai tersedia untuk 
operasi, pengembangan bisnis serta untuk mengelola risiko utama yang 
timbul dari instrumen keuangan Perseroan yaitu risiko kredit, risiko likuiditas, 
risiko mata uang dan risiko suku bunga. Grup mencoba untuk meminimalkan 
potensi dampak negatif dari risiko-risiko di atas melalui pendekatan 
manajemen risiko.
a.		  Risiko Kredit
Instrumen keuangan Grup yang mempunyai potensi atas risiko kredit terdiri 
dari kas dan setara kas di bank dan piutang usaha. Jumlah eksposur risiko 
kredit maksimum sama dengan nilai tercatat atas akun-akun tersebut. Untuk 
risiko kredit yang berhubungan dengan bank, hanya bank-bank dengan 
predikat baik yang dipilih. Selain itu, kebijakan Grup adalah untuk tidak 
membatasi eksposur hanya kepada satu institusi tertentu, sehingga Grup 
memiliki kas dan setara kas di bank dan piutang di berbagai institusi.
b.		  Risiko Nilai Tukar Mata Uang Asing
Risiko mata uang adalah risiko fluktuasi nilai instrumen keuangan yang 
disebabkan perubahan nilai tukar nilai mata uang asing. Grup melakukan 
transaksi-transaksi dengan menggunakan mata uang asing, diantaranya 
adalah transaksi penjualan, pembelian dan pinjaman Grup. Grup harus 
mengkonversikan Rupiah ke mata uang asing, terutama Dollar Amerika 
Serikat, untuk memenuhi kebutuhan liabilitas dalam mata uang asing pada 
saat jatuh tempo. Fluktuasi nilai tukar mata uang Rupiah terhadap mata 
uang Dollar Amerika Serikat dapat memberikan dampak pada kondisi 
keuangan Grup.
Grup mengelola risiko mata uang dengan melakukan pengawasan terhadap 
fluktuasi nilai tukar mata uang secara terus-menerus sehingga dapat 
melakukan tindakan yang tepat untuk mengurangi risiko mata uang.
c.		  Risiko Likuiditas
Risiko likuiditas adalah risiko di mana Grup akan mengalami kesulitan 
dalam rangka memperoleh dana untuk memenuhi komitmennya terkait 
dengan instrumen keuangan. Grup mengelola risiko likuiditas dengan 
mempertahankan kas yang mencukupi untuk memungkinkan Grup dalam 
memenuhi komitmen Grup untuk operasi normal Grup. Selain itu Grup juga 
melakukan pengawasan proyeksi dan arus kas aktual secara terus menerus 
serta pengawasan tanggal jatuh tempo aset dan liabilitas keuangan.
d.		  Risiko Suku Bunga
Risiko suku bunga adalah risiko fluktuasi nilai instrumen keuangan 
yang disebabkan perubahan suku bunga pasar. Grup memiliki risiko 
bunga terutama karena melakukan pinjaman menggunakan suku bunga 
mengambang. Grup melakukan pengawasan terhadap dampak pergerakan 
suku bunga untuk meminimalisasi dampak negatif terhadap Grup.
5.		  KEJADIAN YANG SIFATNYA LUAR BIASA DAN TIDAK BERULANG 

LAGI DIMASA DATANG
Tidak terdapat kejadian yang sifatnya luar biasa yang terjadi sehubungan 
dengan kegiatan usaha yang dilakukan oleh Perseroan yang mana 
berpotensi untuk dapat berulang lagi di masa yang akan datang.
6.		  PERUBAHAN KEBIJAKAN AKUNTANSI
Tidak terdapat perubahan kebijakan akuntansi.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN 
AKUNTAN PUBLIK

Tidak terdapat kejadian penting yang terjadi setelah tanggal Laporan 
Auditor Independen tertanggal 18 November 2019 sampai dengan tanggal 
efektifnya pernyataan pendaftaran atas Laporan keuangan konsolidasian 
Perseroan dan Perusahaan Anak untuk periode lima bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Mei 2019 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-
tanggal 31 Desember 2018, 2017 dan 2016.

PENJAMINAN EMISI EFEK
1.	 KETERANGAN TENTANG PENJAMINAN EMISI EFEK
Sesuai dengan persyaratan dan ketentuan-ketentuan yang tercantum 
dalam Akta Perjanjian Penjaminan Emisi Efek, Penjamin Pelaksana Emisi 
Efek dan Penjamin Emisi Efek menyetujui sepenuhnya untuk menawarkan 
dan menjual Saham Yang Ditawarkan Perseroan kepada Masyarakat 
sesuai bagian penjaminannya masing-masing dengan kesanggupan 
penuh (full commitment) dan mengikatkan diri untuk membeli saham yang 
akan ditawarkan yang tidak habis terjual pada tanggal penutupan Masa 
Penawaran.

Selanjutnya Penjamin Emisi Efek yang ikut dalam penjaminan emisi saham 
Perseroan telah sepakat untuk melaksanakan tugasnya masing-masing 
sesuai dengan Peraturan No. IX.A.7. Manajer Penjatahan dalam Penawaran 
Umum ini adalah PT UOB Kay Hian Sekuritas. Perseroan dan Penjamin 
Pelaksana Emisi Efek menyatakan dengan tegas tidak memiliki hubungan 
Afiliasi sebagaimana didefinisikan dalam UUPM.
2.	 SUSUNAN PENJAMIN EMISI EFEK
Adapun susunan dan jumlah porsi penjaminan serta persentase penjaminan 
emisi dalam Penawaran Umum Perseroan adalah sebagai berikut:

No Nama Para Penjamin Emisi Efek Porsi Penjaminan Jumlah Penja-
minan %

(jumlah saham) (Rp)
Penjamin Pelaksana Emisi Efek

1. PT UOB Kay Hian Sekuritas 425.000.000 187.000.000.000 100,00
Total 425.000.000 187.000.000.000 100,00

3.	 PENENTUAN HARGA PENAWARAN SAHAM PADA PASAR 
PERDANA

Harga Penawaran untuk saham ini ditentukan berdasarkan hasil kesepakatan 
dan negosiasi antara Pemegang Saham, Perseroan, dan para Penjamin 
Pelaksana Emisi Efek dengan mempertimbangkan hasil penawaran awal 
(bookbuilding) yang dilaksanakan pada tanggal 7 – 8 Nov, 11 – 14 Nov 
2019. Berdasarkan hasil bookbuilding, jumlah permintaan terbanyak yang 
diterima oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek, berada pada kisaran harga 
Rp350 (tiga ratus lima puluh Rupiah) sampai dengan Rp500(lima ratus 
Rupiah) setiap saham. Dengan mempertimbangkan hasil bookbuilding 
yang telah dilakukan oleh para Penjamin Emisi Efek dengan melakukan 
kegiatan penjajakan kepada para investor, ditetapkan Harga Penawaran 
sebesar Rp440,- (empat ratus empat puluh Rupiah) per saham, dan dengan 
mempertimbangkan faktor-faktor berikut:
•	 Kondisi pasar pada saat bookbuilding dilakukan;
•	 Permintaan dari calon investor yang berkualitas;
•	 Kinerja keuangan Perseroan;
•	 Data dan informasi mengenai Perseroan, kinerja Perseroan, sejarah 

singkat, prospek usaha, dan keterangan mengenai industri yang terkait 
dengan Perseroan;

•	 Status dari perkembangan terakhir Perseroan;
Faktor-faktor di atas dengan kaitannya dengan penentuan nilai pasar dan 
berbagai metode penilaian untuk beberapa Perseroan yang bergerak di 
bidang yang sejenis dengan Perseroan;

TATA CARA PEMESANAN SAHAM
1.	 PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM
Pemesanan pembelian saham harus dilakukan sesuai dengan ketentuan-
ketentuan yang tercantum dalam Prospektus ini dan Formulir Pemesanan 
Pembelian Saham (selanjutnya disebut “FPPS”). Pemesanan pembelian 
saham dilakukan dengan menggunakan FPPS asli ataupun salinan yang 
dikeluarkan oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek. FPPS asli ataupun 
salinan yang dikeluarkan oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek dapat 
diperoleh dari para Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum pada 
Bab Penyebarluasan Prospektus dan FPPS dalam Prospektus ini. FPPS 
dibuat dalam 5 (lima) rangkap. Pemesanan pembelian saham yang 
dilakukan menyimpang dari ketentuan-ketentuan tersebut di atas tidak akan 
dilayani. Setiap pemesan saham harus telah memiliki rekening efek pada 
perusahaan efek/bank kustodian yang telah menjadi Pemegang Rekening 
pada Kustodian Sentra Efek Indonesia (KSEI).
2.	 PEMESAN YANG BERHAK
Pemesan yang berhak melakukan pemesanan pembelian saham adalah 
perorangan dan/atau Lembaga/Badan Usaha sebagaimana diatur dalam 
UUPM dan Peraturan No. IX.A.7 tentang Pemesanan dan Penjatahan Efek 
dalam Penawaran Umum.
3.	 JUMLAH PESANAN
Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-
kurangnya satu satuan perdagangan yakni 100 (seratus) saham dan 
selanjutnya dalam jumlah kelipatan 100 (seratus) saham.
4.	 PENDAFTARAN EFEK KE DALAM PENITIPAN KOLEKTIF
Saham-Saham Yang Ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan 
Perjanjian Pendaftaran Efek yang ditandatangani antara Perseroan dengan 
KSEI.
A.	 Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas saham-

saham yang ditawarkan berlaku ketentuan sebagai berikut:
1.	 Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum 

Perdana Saham dalam bentuk Surat Kolektif Saham, tetapi 
saham tersebut akan didistribusikan secara elektronik yang 
diadministrasikan dalam Penitipan Kolektif KSEI. Saham - saham 
hasil Penawaran Umum akan dikreditkan ke dalam Rekening Efek 
atas nama pemegang rekening selambat-lambatnya pada tanggal 
distribusi saham setelah menerima konfirmasi registrasi saham 
tersebut atas nama KSEI dari Perseroan atau BAE; 

2.	 Sebelum saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana 
Saham ini dicatatkan di BEI, pemesan akan memperoleh bukti 
kepemilikan saham dalam bentuk FKPS yang sekaligus merupakan 
sebagai tanda bukti pencatatan dalam buku Daftar Pemegang 
Saham Perseroan atas saham – saham dalam penitipan kolektif; 

3.	 KSEI, Perusahaan Efek, atau Bank Kustodian akan menerbitkan 
konfirmasi tertulis kepada pemegang rekening sebagai surat 
konfirmasi mengenai kepemilikan Saham. Konfirmasi Tertulis 
merupakan surat konfirmasi yang sah atas Saham yang tercatat 
dalam Rekening Efek;

4.	 Pengalihan kepemilikan Saham dilakukan dengan pemindahbukuan 
antar Rekening Efek di KSEI;

5.	 Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas 
dividen, bonus, hak memesan efekterlebih dahulu, dan memberikan 
suara dalam RUPS, serta hak-hak lainnya yang melekat pada 
saham;

6.	 Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan 
efek terlebih dahulu kepada pemegang saham dilaksanakan 
oleh Perseroan, atau BAE yang ditunjuk oleh Perseroan, melalui 
Rekening Efek di KSEI untuk selanjutnya diteruskan kepada pemilik 
manfaat (beneficial owner) yang menjadi pemegang rekening efek di 
Perusahaan Efek atau Bank Kustodian;

7.	 Setelah Penawaran Umum dan setelah saham Perseroan 
dicatatkan, pemegang saham yang menghendaki sertifikat saham 
dapat melakukan penarikan saham keluar dari Penitipan Kolektif 
di KSEI setelah saham hasil Penawaran Umum didistribusikan ke 
dalam Rekening Efek Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang telah 
ditunjuk;

8.	 Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan 
penarikan saham kepada KSEI melalui Perusahaan Efek/Bank 
Kustodian yang mengelola sahamnya dengan mengisi Formulir 
Penarikan Efek;

9.	 Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan 
dalam bentuk Surat Kolektif Saham selambat-lambatnya 5 (lima) hari 
kerja setelah permohonan diterima oleh KSEI dan diterbitkan atas 
nama pemegang saham sesuai permintaan Perusahaan Efek atau 
Bank Kustodian yang mengelola saham;

10.	Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa 
atas Saham Perseroan wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank 
Kustodian yang telah menjadi Pemegang Rekening di KSEI untuk 
mengadministrasikan Saham tersebut.

B.	 Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan 
diterbitkan Surat Kolektif Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk 
penyelesaian transaksi bursa. Informasi lebih lanjut mengenai prosedur 
penarikan saham dapat diperoleh pada para Penjamin Emisi Efek di 
tempat dimana FPPS yang bersangkutan diajukan.

5.	 PENGAJUAN PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM
Selama Masa Penawaran, para pemesan yang berhak dapat melakukan 
pemesanan pembelian saham selamajam kerja yang berlaku pada kantor 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek atau para Penjamin Emisi Efek dimana 
FPPS diperoleh.
Setiap pihak hanya berhak mengajukan 1 (satu) FPPS dan wajib diajukan 
oleh pemesan yang bersangkutandengan melampirkan fotokopi tanda 
jati diri (KTP/Paspor bagi perorangan dan Anggaran Dasar bagi badan 
hukum) serta melakukan pembayaran sesuai dengan jumlah pemesanan. 
Bagi pemesan asing, di sampingmelampirkan fotokopi paspor, pada FPPS 
wajib mencantumkan nama dan alamat di luar negeri/ domisili hukum yang 
sah dari pemesan secara lengkap dan jelas serta melakukan pembayaran 
sebesar jumlah pesanan. Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan Efek dan 
terbutki bahwa pemesan yang sama mengajukan pemesanan Efek melalui 
lebih dari 1 (satu) FPPS, baik secara langsung maupun tidak langsung, 
maka manajer penjatahan hanya dapat mengikutsertakan 1 (satu) FPPS 
yang pertama kali diajukan oleh pemesan yang bersangkutan.
Para Penjamin Emisi Efek dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek berhak untuk 
menolak pemesanan pembelian saham apabila FPPS tidak diisi dengan 
lengkap atau bila persyaratan pemesanan pembelian saham tidak terpenuhi. 
Sedangkan pemesan tidak dapat membatakalkan pembelian sahamnya 
apabila telah memenuhi persyaratan pemesanan pembelian.
6.	 MASA PENAWARAN UMUM
Masa Penawaran Umum Perdana akan berlangsung selama 3 (tiga) hari 
kerja, yaitu pada tanggal 27 – 29 November 2019. Pengajuan pemesanan 
dapat disampaikan kepada Penjamin Pelaksana Emisi Efek pada pukul 
09.00 WIB sampai dengan pukul 16.00 WIB. 
7.	 SYARAT-SYARAT PEMBAYARAN
Pembayaran dapat dilakukan dengan uang tunai, cek, pemindahbukuan atau 
wesel bank dalam mata uang Rupiah serta dibayarkan kepada Penjamin 
Pelaksana Emisi Efek, pada waktu FPPS diajukan. Semua setoran harus 
dimasukkan ke dalam rekening Penjamin Pelaksana Emisi Efek pada:

PT Bank UOB Indonesia
Cabang: UOB Plaza, Jl. M.H. Thamrin No.10, Jakarta 10230
Atas nama: PT UOB Kay Hian Sekuritas  QQ IPO Ifishdeco

No. Rekening: 327-305-808-5
Apabila pembayaran dilakukan dengan menggunakan cek, cek tersebut harus 
merupakan cek atas nama/milik pihak yang mengajukan (menandatangani) 
FPPS dan harus sudah “in good funds” pada tanggal 4 Desember 2019. 
Apabila pembayaran tidak diterima pada tanggal tersebut di atas, maka 
FPPS yang diajukan dianggap batal dan tidak berhak atas penjatahan.
Semua biaya bank dan biaya transfer sehubungan dengan pembayaran 
tersebut menjadi tanggung jawab pemesan. Semua cek dan bilyet giro bank 
akan segera dicairkan pada saat diterima. Bilamana pada saat pencairan, 
cek atau bilyet giro ditolak oleh bank, maka pemesanan pembelian 
saham yang bersangkutan otomatis dianggap batal. Untuk pembayaran 
yang dilakukan melalui transfer account dari bank lain, pemesan harus 
melampirkan fotocopy Lalu Lintas Giro (LLG) dari bank yang bersangkutan 
dan menyebutkan No. FPPS-nya.
8.	 BUKTI TANDA TERIMA
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan para Penjamin Emisi Efek yang 
menerima pengajuan FPPS, akan menyerahkankembali kepada pemesan, 
tembusan atau fotokopi lembar ke-5 (lima) dari FPPS yang telah 
ditandatangani (tandatangan asli) sebagai Bukti Tanda Terima Pemesanan 
Pembelian Saham.
Bukti Tanda Terima Pemesanan PembelianSaham ini bukan merupakan 
jaminan dipenuhinya pemesanan. Bukti Tanda Terima tersebut harus 
disimpan dengan baik agar kelak dapat diserahkan kembali pada saat 
pengembalian uang pemesanan dan/atau penerimaan Formulir Konfirmasi 
Penjatahan atas pemesanan pembelian saham. 
9.	 PENJATAHAN SAHAM
Pelaksanaan penjatahan akan dilakukan oleh PT UOB Kay HianSekuritas 
selaku Manajer Penjatahan dengan sistem kombinasi yaitu Penjatahan Terpusat 
(Pooling) dan Penjatahan Pasti (Fixed Allotment) sesuai dengan Peraturan 
No. IX.A.7.
Adapun sistem porsi penjatahan yang akan dilakukan adalah sistem 
kombinasi yaitu penjatahan pasti (fixed allotment) dibatasai sampai dengan 
jumlah maksimum 99% (sembilan puluh sembilan persen) dari jumlah saham 
yang ditawarkan yang akan dialokasikan namun tidak terbatas pada dana 
pensiun, asuransi, reksadana, korporasi, dan perorangan. Sisanya sebesar 
1% (satu persen) akan dilakukan penjatahan terpusat (pooling).
Tanggal Penjatahan di mana para Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan 
Perseroan menetapkan penjatahan saham untuk setiap pemesanan 
dan dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku adalah tanggal  
3 Desember 2019.
A.	 Penjatahan Pasti (Fixed Allotment)
Penjatahan Pasti dalam Penawaran Umum Perdana Saham hanya dapat 
dilakukan dengan memenuhi persyaratan sebagai berikut:
a.	 Manajer Penjatahan menentukan besarnya persentase dan Pihak 

yang akan mendapatkan Penjatahan Pasti dalam Penawaran Umum. 
Penentuan besarnya persentase Penjatahan Pasti wajib memperhatikan 
kepentingan pemesan perorangan;

b.	 Jumlah Penjatahan Pasti sebagaimana dimaksud pada huruf a  termasuk 
pula jatah bagi pegawai Perseroan yang melakukan pemesanan dalam 
Penawaran Umum (jika ada) dengan jumlah paling banyak 10% (sepuluh 
persen) dari jumlah saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum;

c.	 Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada pemesan yaitu:
1)	 Direktur, komisaris, pegawai, atau Pihak yang memiliki 20% (dua 

puluh per seratus) atau lebih saham dari suatu Perusahaan Efek 
yang bertindak sebagai Penjamin Emisi Efek atau agen penjualan 
sehubungan dengan Penawaran Umum;

2)	 Direktur, komisaris, dan/atau pemegang saham utama Perseroan; 
atau

3)	 Afiliasi dari Pihak sebagaimana dimaksud dalam angka 1) dan angka 
2), yang bukan merupakan Pihak yang melakukan pemesanan untuk 
kepentingan pihak ketiga.

Perseroan tidak memberikan penjatahan pasti bagi karyawannya.
B.	 Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)
Jika jumlah saham yang dipesan melebihi jumlah saham yang ditawarkan, 
maka Manajer Penjatahan harus melaksanakan prosedur penjatahan sisa 
efek setelah alokasi untuk Penjatahan Pasti sebagai berikut:
a.	 Dalam hal setelah mengecualikan pemesan Efek sebagaimana 

dimaksud dalam angka 9 huruf A poin c di atas dan terdapat sisa efek 
yang jumlahnya sama atau lebih besar dari jumlah yang dipesan, maka: 
1)	 pemesan yang tidak dikecualikan akan menerima seluruh jumlah 

saham yang dipesan; dan 
2)	 dalam hal para pemesan yang tidak dikecualikan telah menerima 

penjatahan sepenuhnya dan masih terdapat sisa efek, maka sisa 
efek tersebut dibagikan secara proporsional kepada para pemesan 
sebagaimana dimaksud dalam angka 9 huruf a poin c menurut 
jumlah yang dipesan oleh para pemesan.

b.	 Jika setelah mengecualikan pemesanan saham sebagaimana dimaksud 
dalam angka 9 huruf A poin c di atas dan terdapat sisa saham yang 
jumlahnya lebih kecil dari jumlah yang dipesan, maka penjatahan bagi 
pemesan yang tidak dikecualikan itu akan dialokasi dengan ketentuan 
sebagai berikut:
1)	 Para pemesan yang tidak dikecualikan akan memperoleh satu 

satuan perdagangan di BEI, jika terdapat cukup satuan perdagangan 
yang tersedia. Dalam hal jumlahnya tidak mencukupi, maka satuan 
perdagangan yang tersedia akan dibagikan dengan diundi. Jumlah 
efek yang termasuk dalam satuan perdagangan dimaksud adalah 
satuan perdagangan terbesar yang ditetapkan oleh BEI dimana efek 
tersebut akan tercatat.

2)	 Apabila terdapat saham yang tersisa, maka setelah satu satuan 
perdagangan dibagikan kepada pemesan yang tidak dikecualikan, 
pengalokasian dilakukan secara proporsional dalam satuan 
perdagangan menurut jumlah yang dipesan oleh para pemesan.

Manajer Penjatahan akan menyampaikan laporan hasil pemeriksaan 
akuntan kepada OJK mengenai kewajaran dari pelaksanaan penjatahan dan 
berpedoman pada Peraturan Bapepam No. VIII.G.12, Lampiran Keputusan 
Ketua Bapepam No. KEP-17/PM/2004 Tentang Pedoman Pemeriksaan Oleh 
Akuntan Atas Pemesanan dan Penjatahan Efek atau Pembagian Saham 
Bonus dan Peraturan No. IX.A.7 paling lambat 30 hari setelah berakhirnya 
Masa Penawaran Umum. 
Penjamin Emisi Efek wajib menyerahkan laporan hasil Penawaran Umum 
kepada OJK paling lambat 5 (lima) Hari Kerja setelah Tanggal Penjatahan 
dalam bentuk dan isi sesuai dengan Peraturan No. IX.A.2.
10.	PENUNDAAN MASA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM ATAU 

PEMBATALAN PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sesuai dengan Peraturan Nomor IX.A.2 tentang Tata Cara Pendaftaran 
Dalam Rangka Penawaran Umum, dalam jangka waktu sejak efektifnya 
Pernyataan Pendaftaran sampai dengan berakhirnya masa Penawaran 
Umum, Perseroan dapat menunda masa Penawaran Umum untuk masa 
paling lama 3 (tiga) bulan sejak efektifnya Pernyataan Pendaftaran atau 
membatalkan Penawaran Umum, dengan ketentuan:
a.	 Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan 

yang meliputi: 	
1) 	 Indeks harga saham gabungan di Bursa Efek turun melebihi 10% 

(sepuluh perseratus) selama 3 (tiga) hari bursa berturut-turut; 
2)	 Bencana alam, perang, huru-hara, kebakaran, pemogokan yang 

berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan usaha 
Perseroan; dan/atau 

3)	 Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap 
kelangsungan usaha Perseroan yang ditetapkan oleh OJK 
berdasarkan Formulir Nomor: IX.A.2-11 lampiran 11; dan 

b.	 Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut: 	
1) 	 mengumumkan penundaan masa Penawaran Umum atau 

pembatalan Penawaran Umum dalam paling kurang satu surat kabar 
harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional 
paling lambat satu hari kerja setelah penundaan atau pembatalan 
tersebut. Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, 
Perseroan dapat juga mengumumkan informasi tersebut dalam 
media massa lainnya; 

2)	  menyampaikan informasi penundaan masa Penawaran Umum atau 
pembatalan Penawaran Umum tersebut kepada OJK pada hari yang 
sama dengan pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin 1); 

3) 	 menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud 
dalam poin 1) kepada OJK paling lambat satu hari kerja setelah 
pengumuman dimaksud; dan

4) 	 Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau 
membatalkan Penawaran Umum yang sedang dilakukan, dalam hal 
pesanan Efek telah dibayar maka Perseroan wajib mengembalikan 
uang pemesanan Efek kepada pemesan paling lambat 2 (dua) hari 
kerja sejak keputusan penundaan atau pembatalan tersebut.

Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud di atas, dan 
akan memulai kembali masa Penawaran Umum berlaku ketentuan sebagai 
berikut:
a. 	 dalam hal penundaan masa Penawaran Umum disebabkan oleh kondisi 

sebagaimana dimaksud dalam huruf a butir 1) di atas, maka Perseroan 
wajib memulai kembali masa Penawaran Umum paling lambat 8 
(delapan) hari kerja setelah indeks harga saham gabungan di Bursa 
Efek mengalami peningkatan paling sedikit 50% (lima puluh perseratus) 
dari total penurunan indeks harga saham gabungan yang menjadi dasar 
penundaan; 

b. 	 dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami 
penurunan kembali sebagaimana dimaksud dalam huruf a butir 1), maka 
Perseroan dapat melakukan kembali penundaan masa Penawaran 
Umum; 

c. 	 wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal 
Penawaran Umum dan informasi tambahan lainnya, termasuk informasi 
peristiwa material yang terjadi setelah penundaan masa Penawaran 
Umum (jika ada) dan mengumumkannya dalam paling kurang satu surat 
kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional 
paling lambat satu hari kerja sebelum dimulainya lagi masa Penawaran 
Umum. Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, 
Perseroan dapat juga mengumumkan dalam media massa lainnya; dan 

d. 	 wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam 
butir c kepada OJK paling lambat satu hari kerja setelah pengumuman 
dimaksud. 

11.	PENGEMBALIAN UANG PEMESANAN
Dengan memperhatikan ketentuan mengenai penjatahan tersebut di atas, 
apabila dalam hal terjadi kelebihan pemesanan, maka Manajer Penjatahan 
bertanggung jawab dan wajib mengembalikan uang pemesanan kepada 
para pemesan yang telah diterimanya sehubungan dengan pembelian. 
Tanggal untuk pengembalian uang pemesanan pembelian Saham Yang 
Ditawarkan oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek melalui Penjamin Emisi 
Efek kepada para pemesan yang sebagian atau seluruh pesanannya tidak 
dapat dipenuhi karena adanya penjatahan, Tanggal Pengembalian Uang 
Pemesanan paling lambat 2 (dua) Hari Kerja setelah Tanggal Penjatahan.
Jika Pencatatan Saham di Bursa Efek tidak dapat dilakukan dalam jangka 
waktu 1 (satu) Hari Kerja setelah Tanggal Distribusi karena persyaratan 
pencatatan tidak dipenuhi, Penawaran atas Efek batal demi hukum, dan 
pembayaran Pesanan Efek dimaksud, wajib dikembalikan kepada pemesan, 
oleh Perseroan yang
pengembalian pembayarannya melalui KSEI paling lambat 2 (dua) Hari 
Kerja sejak batalnya Penawaran
Umum. 
Dalam hal terjadi penundaan atau pembatalan atas Penawaran Umum 
yang terjadi setelah Tanggal Pembayaran, maka uang pemesanan harus 
dikembalikan oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan/atau Penjamin Emisi 
Efek kepada para pemesan paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan 
penundaan atau pembatalan tersebut. 
Pengembalian uang tersebut dapat dilakukan dalam bentuk uang tunai, cek  
atau bilyet giro atau instruksi surat pembayaran atas nama pemesan atau 
disetor ke rekening atas nama pemesan; Pengembalian uang dapat diambil 
langsung oleh pemesan yang bersangkutan dengan menunjukkan atau 
menyerahkan bukti tanda terima pemesanan Saham pada Penjamin Emisi 
Efek dimana Formulir Pemesanan Pembelian Saham semula diajukan, dan 
untuk hal tersebut para pemesan tidak dikenakan biaya bank ataupun biaya 
pemindahan dana. 	
Jika terjadi keterlambatan pengembalian uang pemesanan akibat terjadinya 
penjatahan, atau dalam hal terjadi penundaan atau pembatalan Penawaran 
Umum, maka Manajer Penjatahan/Perseroan yang menyebabkan terjadinya 
keterlambatan tersebut wajib membayar denda kepada para pemesan untuk 
setiap hari keterlambatan sebesar suku bunga jasa giro pada Bank UOB 
Indonesia yakni 0,25% (nol koma dua lima persen) per tahun dari jumlah 
uang pengembalian pemesanan yang belum dikembalikan kepada pemesan, 
yang dihitung dari 1 (satu) Hari Kerja setelah Tanggal Pengembalian, secara 
prorata untuk setiap hari keterlambatan, dengan ketentuan 1 (satu) tahun 
adalah 360 (tiga ratus enam puluh) Hari Kalender dan 1 (satu) bulan adalah 
30 (tiga puluh) Hari Kalender. 	
Tata cara pembayaran denda atas keterlambatan pengembalian uang 
pemesanan tersebut adalah sebagai berikut : alat pembayarannya dilakukan 
dalam bentuk pemindahbukuan ke rekening atas nama pemesan atau 
melalui instrumen pembayaran lainnya dalam bentuk cek atau bilyet giro 
yang dapat diambil langsung oleh pemesan yang bersangkutan pada 
Penjamin Emisi Efek, dimana pemesan diajukan dengan menyerahkan bukti 
tanda terima pemesanan Saham dan bukti tanda jati diri pada Penjamin 
Emisi Efek dimana Formulir Pemesanan Pembelian Saham diajukan oleh 
pemesan tersebut, sesuai dengan syarat-syarat yang tercantum dalam 
Formulir Pemesanan Pembelian Saham dan untuk hal tersebut para 
pemesan tidak dikenakan biaya bank ataupun biaya pemindahan dana. 
Jika pembayaran menggunakan cek, maka cek tersebut harus merupakan 
cek atas nama pemesan yang mengajukan (menandatangani) Formulir 
Pemesanan Pembelian Saham. 
12.	PENYERAHAN FORMULIR KONFIRMASI PENJATAHAN ATAS 

PEMESANAN SAHAM
Distribusi Formulir Konfirmasi Penjatahan Saham kepada masing-masing 
rekening efek pemesan saham pada para Penjamin Emisi Efek di mana FPPS 
yang bersangkutan diajukan akan dilaksanakan paling cepat dalam waktu 2 
(dua) hari kerja setelah Tanggal Penjatahan. Formulir Konfirmasi Penjatahan 
atas distribusi saham tersebut dapat diambil dengan menyerahkan Bukti 
Tanda Terima Pemesanan Pembelian Saham.
13.	DISTRIBUSI SAHAM PERSEROAN
Distribusi Saham Perseroan akan dilakukan pada tanggal mana Saham 
Yang Ditawarkan didistribusikan secara elektronik oleh KSEI kepada 
Penjamin Emisi Efek untuk kemudian didistribusikan kepada pemesan, yakni 
tanggal 4 Desember 2019.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR 
PEMESANAN PEMBELIAN

Prospektus dan Formulir Pemesanan Pembelian Saham (“FPPS”) dapat 
diperoleh pada kantor BAE Perseroan dan Penjamin Emisi Efek yang 
ditunjuk yaitu Perantara Pedagang Efek yang terdaftar sebagai anggota 
Bursa Efek selama Masa Penawaran Umum yaitu dari tanggal 27 – 29 Nov 
2019. Penjamin Pelaksana Emisi Efek, Penjamin Emisi Efek, dan BAE yang 
dimaksud adalah sebagai berikut:

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK
PT UOB Kay Hian Sekuritas

UOB Plaza, Thamrin Nine, Lt.36
Jl. M.H. Thamrin Kav.8-10

Jakarta 10230
Telepon: (021) 2993 3888
Faksimili: (021) 230 0238
Biro Administrasi Efek

PT Bima Registra
Satrio Tower, Lantai 9,

Jl. Prof. Dr. Satrio Blok C4 No. 5
Kuningan, Setiabudi, Jakarta Selatan 12950

Telp : 021-2598 4818
Fax : 021-2598 4819

SETIAP CALON INVESTOR DIHARAPKAN MEMBACA 
KETERANGAN LEBIH LANJUT MENGENAI 

PENAWARAN UMUM INI MELALU INFORMASI YANG 
TERSAJI DALAM PROSPEKTUS PERSEROAN


